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ABSTRAK

POTENSI KLASTER INDUSTRI KECIL PANGAN
I]NGGT]LAI\I DI KOTA PALEMBATTG

Oleh :

Septi Widyas Utami; M. Subardin; Mukhlis

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Potensi Klaster Industri Kecil Pangan Unggulan
Di Kota Palembang dan Memutuskan strategi yang tepat untuk pengembangan industri potensial
di Kota Palembang dalam rangka menunjang pengernbangan ekonomi nasional. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Jumlah unit usaha, tenaga dan investasi industi kecil
berdasarkan kelompok industri di Kota Palembang tahun 2014 sampai 2018. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis yang
digunakan adalah Location Quotient atau disingkat LQ dan Analisis Tipologi Klassen. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Industri pangan yang memiliki nilai nta-rata LQ > 1 dari
Tahun 2014-2018 paling tinggr adalah industri Roti dan Kue. Stategi pengembangan industri
kecil di Kota Palembang yang tepat yaitu dengan Strategi SWOT, Karena adanya kekuatan
yang dimiliki dapat mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada sehingga dapat
memanfaatkan peluang.
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ABSTRACT

TEE POTENTIAL OF LEADING SMALL IFIDUSTRIAL CLUSTERS IN
PALEMBAI{G CITY

By:

Septi Widyas Utami; M. Subardin; Mukhlis

This study aimed to fiod out the Clusters of Potential of Leading Small Food industries in
Palembang City and to decide the right strategy for the development of potential industries in
Palembang City in order to support the development of the natioml economy. The study used
the data of a uurnber of business units, personnel, and small industrial invesftnent based on
industrial groups in Palembang City from 2014 to 2018. The method of analysis used was
quantitative descriptive analysis. The analysis techniques used Location Quotient or
abbreviated as LQ and Klassen Typolory ig. The results of this study showed that the
food industry having the highest I from 2014-2018 was the bread and
cake industries The strategy for ies in Palembang is the right strategy,
namely the SWOT Strategy can overcome the existing
weaknesses and threats so th"y
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Globalisasi adalah suatu peristiwa yang dapat membawa industri kecil agar 

dapat memajukan tingkat efisiensi untuk bersaing di tingkat nasional dan 

internasional. Tujuan globalisasi adalah untuk menyeimbangkan keadaan pasar 

serta persaingan investasi internasional, dengan memanfaatkan tantangan serta 

kesempataan bagi industri, baik industri kecil, industri menengah, dan industri 

besar. Dalam menghadapi globalisasi sangat diperlukan efisiensi daya saing yang 

kuat (Lestari, Etty P, 2010). 

Setiap daerah diminta agar lebih memaksimalkan sumberdaya yang 

dimiliki untuk meningkatkan ekonomi serta persaingan di daerah tersebut. Kini, 

strategi klaster merupakan salah satu usulan untuk memajukan minat masyarakat 

dalam bersaing di daerahnya masing-masing. Pengalaman di sebagian negara 

menunjukkan bahwa strategi tersebut di nilai mampu, karena bersifat lokal, serta 

bersinergi dengan pihak-pihak terkait. Berdasarkan uraian di atas, harus dilakukan 

pengkajian mengenai pengembangan strategi tersebut dengan wilayah berbasis 

klaster sehingga diharapkan mampu membantu meningkatkan daya saing di 

daerah tersebut.    

Daya saing adalah kemampuan industri lokal, maupun nasional agar dapat 

menghasilkan faktor pencarian dan faktor penghasilan yang lebih banyak dan 

berkelanjutan guna menjalankan persaingan lokal maupun interlokal. Daya saing 

industri merupakan kejadian pada skala kecil di industri sehingga strategi industri 
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pembangunan nasional harus mendahulukan dengan mempelajari sektor industri 

dengan utuh sebagai acuan dasar.   

Daya saing bisa dibedakan menjadi beberapa kategori. Daya saing 

nasional menunjuk kepada kemahiran sebuah negara guna menawarkan produk 

yang dimiliki oleh negara tersebut terhadap kemahiran negara lainnya. Lalu pada 

daya saing daerah memiliki makna hampir serupa dengan nasional, akan tetapi 

memiliki skala lebih kecil.   

 Sebuah daerah yang dapat bersaing terhadap daerah yang lainnya ketika 

menghasilkan serta mempromosikan barang, produk serta jasa dapat dikatakan 

memiliki daya saing tinggi. Daya saing perusahaan adalah keahlian atau sebuah 

perusahaan dalam memproduksi barang sesuai dengan keinginan konsumen. 

Adapun perbedaan dengan daya saing terkait, daya saing nasional ditentukan oleh 

daya saing di daerah pada negara tersebut, daya saing daerah ditentukan pada daya 

saing perusahaan atau industri yang berada pada daerah tersebut, lalu pada 

perusahaan terlihat pada kapasitas produksi perusahaan atau industri tersebut.  

Terdapat dua faktor yang menyebabkan daya saing pada daerah dapat 

dikatakan berharga. Pertama, untuk menyadarkan atau memberitahu bahwa 

persaingan yang berlebihan pada suatu perusahaan atau industri tidak menjadikan 

satu-satunya alasan, sesuai pada tingkatan internal. Kedua, faktor daya saing 

memiliki dua macam kelebihan yang harus diketahui oleh perusahaan atau 

industri yaitu kelebihan bersaing statis dan dinamis. 

Pengembangan daya saing pada dasarnya merupakan peningkatan secara 

tersusun. Berdasarkan kemampuan dari berbagai negara, strategi klaster secara 
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relevan dapat mengembangkan perekonomian di daerah, klaster dapat dijadikan 

inkubator dalam berinovasi, dikarenakan memiliki unsur yang mampu 

menghasilkan sebuah pemikiran serta gagasan untuk memunculkan produk 

terbaru. Peningkatan promosi dengan strategi klaster merupakan cara yang ampuh 

dan berguna dalam peningkatan ekonomi lokal secara merata. Klaster industri 

dapat mempererat segala macam industri serta lembaga yang memiliki andil pada 

klaster terkait.  

Pertumbuhan ekonomi lokal tidaklah suatu hal baru, namun rancangan  

pengembangan ekonomi lokal dan prosedur pelaksanaannya selalu bertambah. 

Pada umumnya perkembangan ekonomi lokal atau regional ialah cara yang 

ditujukan agar daya saing ekonomi lokal bisa dipererat yang akhirnya ekonomi 

daerah pun bisa diperluas, dan pengembangan kegiatan ini bisa betul-betul 

memengaruhi daya saing ekonomi nasional dan menguatkan daya saing ekonomi 

nasional.   

Industri kecil dan menengah (IKM) ialah acuan yang sifatnya krusial bagi 

pemerintah dalam penciptaan lapangan kerja baru, terlebih lagi usai berjalannya 

krisis ekonomi beberapa tahun silam. IKM pun berguna dalam perekonomian 

suatu negara termasuk Indonesia. akan tetapi sebenarnya selama ini kehadiran 

industri kecil menengah kurang memperoleh perhatian yang cukup dari 

pemerintah.  

Ada beberapa alasan yang menjadikan keberadan industri kecil menengah 

sangat diperlukan, yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja yang produktif kinerja 

industri kecil menengah memberikan peran penting. Kemudian industri kecil 
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menengah melalui investasi dan keaktifan dalam mengikuti perubahan teknologi 

IKM bisa menaikkan produktivitasnya. Terakhir, IKM mempunyai keunggulan 

dalam fleksibelitas dibanding usaha besar lainnya. 

Beberapa keunggulan industri kecil menengah yang tidak dimiliki oleh 

korporasi yaitu tidak melibatkan banyak orang serta memiliki modal kecil 

sehingga pengelolaanya bisa di improvisasi dalam memilik produk dan cara 

menghasilkannya, kemudian modal yang kecil menjadikan alasan untuk berani 

mengambil resiko untuk memulai bisnis berdasarkan ciri diatas industri kecil 

menengah sebagai organisasi bisnis yang fleksibel. Industri kecil menengah juga 

mempunyai keunggulan dalam penyerapan tenaga kerja dan mendukung 

pendapatan rumah tangga.  

Namun pembentukan ekonomi daerah pada hal-hal yang berlainan 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, yakni terdapat kurang lebih instrumen 

yang dipakai bagi pertumbuhan ekonomi, berada diluar cakupan gagasan lokal 

pendirian terkait dibuat serta dilaksankan oleh pemerintahan; sedangkan 

pertumbuhan ekonomi daerah yang sangat drastis, dirumuskan serta dilaksankan 

pihak swasta minus peran dari pemerintahan, dan rancangan pertumbuhan 

ekonomi nasional mencakup pemahaman yang benar tentang klasifikasi tugas 

badan legislatif serta eksekutif pemerintah; namun inisiatif pertumbuhan daerah 

umumnya mengenai deskripsi kedudukan yang redup. Lincoln Arsyad (1999:122) 

memaparkan manfaat pertumbuhan ekonomi daerah menumbuhkan lapangan 

kerja, sampai stabilitas ekonomi daerah, dan meluaskan tingkat ekonomi daerah 

yang bermacam-macam. 
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Pembangunan ekonomi mengutamakan kepentingan peranan setiap 

wilayah dalam proses pengembanganekonomi yang optimal. Inti dari 

pembangunan ekonomi adalah untuk mencapai pertumbuhan yang 

berkesinambungan dan tujuan akhir pembangunan adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat karena pertumbuhan ekonomi adalah alat ukur untuk 

melihat tingkat keberhasilan perkembangan ekonomi melalui data pendukung 

yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Tolak ukur dalam kesuksesan 

kemampuan ekonomi daerah bisa dilihat dengan arah kebijakan pembangunan 

suatu wilayah dengan jangka waktu yang tidak bisa ditentukan, dapat dilihat dari 

laju pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Rata-rata Produk Domestik Regional Bruto Harga Konstan 

Kota Palembang, 2014-2018 (juta rupiah) 

Tolak ukur kesuksesan kemampuan ekonomi daerah bisa dilihat arah 

kebijakan pembangunan sebuah daerah dengan jangka waktu yang ditentukan 

dapat dilihat dari laju pertumbuhan. 
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     Gambar 1.2  Kurva Pertumbuhan Ekonomi Kota Palembang, 2014-2018 

Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa pertumbuhan ekonomi Kota 

Palembang selama 2014-2018 mengalami kenaikan yang cukup pesat terjadi pada 

sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rerata pertumbuhan 

sebesar 9,908%. Kemudian sektor Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 9,77% dan 

sektor Informasi dan Komunikasi sejumlah 8,04%. Lalu pada sektor yang lain, 

pertumbuhannya berada di bawah 7%. 

Usaha yang bisa mengembangkan daya saing industri kecil menengah, 

pemerintah harus memaksimalkan perkembangan ekonominya. Sebenarnya 

perekonomian yang di sokong dari adanya industri kecil menengah teruji tahan 

menghadapi tekanan yang menghalangi stabilitas perekonomian. Di beberapa 

negara maju contohnya Jepang dan Italia.  Kepedulian pemerintah pada eksistensi 

industri kecil menengah sangat besar. Support yang diberikan pemerintah pada 

industri kecil menengah keliatan membentengi sistem perekonomian mereka. Hal 
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ini dapat disaksikan dari minimnya pengaruh krisis ekonomi global pada 

pertumbuhan ekonomi kedua negara itu.   

 Gambar 1.3     Distribusi Sektoral ProdukDomestik Regional Bruto Harga 

Konstan KotaPalembang, 2014-2018 (%) 

 

Pada Gambar 1.3 memperlihatkan distribusi sektoral memperlihatkan hasil 

tren yang menurun, jadi untuk melaksankan kenaikan pertumbuhan di sektor 

industri pengolahan harus dilaksanakan suatu upaya dengan peningkatan dan 

kemajuan ekonomi lokal. 

Sebagai usaha untuk menyerahkan keuntungan bagi masyarakat secara umum 

dan luas penaikan ekonomi lokal diharapkan bisa memacu perkembangan 

ekonomi wilayah tersebut. Sehingga pengembangan lokalitas secara mandiri 

dengan memakai kemampuan sumber daya manusia (SDM), kemampuan 

kekuatan lokal, kelembagaan serta fisik melalui cara yang ditumbuhkan 

masyarakat wilayah terkait (pengembangan jiwa kewirausahaan) bertujuan 

mentransformasi dan mengatur kemampuan wilayah tersebut menjadi pelopor 
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bagi pembangunan wilayah hingga terjadi suatu kondisi yang lebih baik dan 

terjadi perkembangan lapangan-lapangan pekerjaan serta memajukan kualitas 

hidup masyarakat wilayah tersebut yang disebut pengembangan ekonomi lokal 

wilayah. 

Pembangunan sektor industri menjadi bagian pertumbuhan serta 

perkembangan ekonomi daerah. Perindustrian yang kian berkembang mampu 

menambah tingkat kesejahteran suatu daerah.  UU No3 Tahun2014 mengenai 

Perindustrian menyebutkan, industri merupakan semua macam kegiatan ekonomi 

yang mengelola bahan baku dan juga menggunakan sumber daya industri agar 

memproduksi barang yang memiliki nilai tambah ataupun berguna lebih tinggi. 

Pasal14 UU Perindustrian menyebutkan ayat pertama: Pemda melakukan 

penyebaran dengan cepat serta penyamarataan pembangunan industri ke semua 

wilayah NKRI melalui perwilayahan Industri (kawasan industri). Ayat 3 

menyebutkan: perwilayahan industri dilaksanakan melalui: pengembangan sentra 

(klaster) industri kecil dan Industri menengah. 

Kinerja nyata diperlukan dan harus dihadapi sebagian usaha terutama usaha 

mikro, usaha kecil dan usaha menegah di Indonesia untuk memperkuat kekuatan 

industri kecil menengah dalam hal pengembangan ekonomi lokal. Bagian yang 

paling penting adalah rendahya nilai tambah sektor tersebut, rendahnya tingkat 

produktivitas serta rendahnya kualitas produk. Meskipun industri kecil menengah 

memiliki penyerapan tenaga kerja untuk sebagian besar pekerja diIndonesia tetapi 

dalam hal kontribusi output secara nasional masih dikategorikan rendah. 
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Prediksi industri kecil menengah bisa memunculkan kurang dari 40 persen 

PDB Indonesia (Obsesi Kolaborasi, 2003) sebab usaha mikro dan sektor pertanian 

mempunyai asimilasi tenaga kerja yang tinggi namun produktivitasnya rendah. 

Bila upah minimum dijadikan batometer penilaian produktivitas, maka upah rata-

ratanya di sektor usaha mikro dan usaha kecil sedang di bawah standar upah 

minimum.  

Situasi ini memperlihatkan produktivitas sektor usaha mikro dan usaha kecil 

lebih kecil dibandingkan dengan sektor usaha yang jauh lebih tinggi. Beberapa 

penyebabnya adalah rendahnya kemampuan penguasaan teknologi dan rendahnya 

kemampuan wirausaha di kalangan industri kecil menengah. Peningkatan kinerja 

industri kecil menengah selama ini dan memberikan hasil yang maksimal untuk 

Pengembangan industri kecil menengah secara parsial selama ini. Untuk 

peningkatan daya saing bagi kita agar tidak tertinggal dari negara-negara tetangga 

seperti Malaysia perlu dilakukannya pengembangan ekonomi secara lebih luas. 

Oleh karena itu kebijakan yang perlu dilakukan bagi industri kecil menengah 

adalah kebijakan bukan berdasarkan ukuran yang kecil tetapi karena produktivitas 

rendah yang harus ditingkatkan. Peningkatan produktitivas pada industri kecil 

menengah memiliki dampak pada memperbaiki kesejahteraan masyarakat karena 

industri kecil menengah adalah tempat untuk banyak orang dalam 

menggantungkan sumber kehidupannya. Metode yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan pengembangan industri kecil menengah adalah pembaruan pola 

usaha terancang dengan penenguhan daya saing industri kecil menengah dengan 
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kebijakan klaster industri sehingga penambahan daya saing daerah dan nasional 

ialah dampak yang akan terjadi. 

Klaster industri ialah salah satu penyelesaian dalam peningkatan daya saing 

sektor industri daerah. Adapun beberapa perusahaan dan lembaga, terfokus di 

suatu wilayah dengan saling berkaitan pada bidang khusus dan mendukung 

persaingan tersebut sebagai klaster industri. Klaster industri bukan hanya 

dibangun dengan adanya industri, namun juga industri tetap saling berkaitan 

didasarkan pada rantai nilai. Klaster industri bisa dipersepsikan sebagai sebuah 

sistem. Tiap orang mengemban peran sebagai organ dalam klaster ini dan saling 

mempunyai keterkaitan pada suatu rantai yang nilainya digerakkan oleh aliran 

jasa, aliran barang, aliran informasi dan pengetahuan organ ekonomi kepada organ 

lain sebagai energi bagi tiap organ agar bisa bergerak, bekerja dan saling 

melayani. 

Pengelompokkan suatu industri menjadi industri pendukung, industri 

pemasok, industri inti, serta institusi pendukung dan pembeli di dasarkan pada 

para pelaku (stakeholders) dalam sebuah klaster industri. Fungsi pelaku pada 

sebuah klaster terpilih tidak berkaitan dengan tingkat keperluan para pelaku 

adalah satu fungsi inti penyokong dan pihak terkait.  

Tahap dalam pembentukan klaster industri adalah tahap inisiasi, perencanaan 

dan implementasi agenda yang memperkuat daya saing dilakukan secara simultan 

dengan mobilisasi pelaku (stakeholder) melalui tahap-tahap tersebut. Sebagian 

aspek penentu kesuksesan penyusunan suatu klaster ialah semua stakeholder kunci 

(pihak diluar perusahaan) berpartisipasi pada perancangan baik pada pengerjaan 
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rencana atau beragam tugas dan penerapan program. Seluruh stakeholder kunci 

yang ada berpartisipasi dalam metode perancangan sebagian keadaan yang benar-

benar berguna supaya rencangan dan program-program yang dibuat betul-betul 

efisien serta dapat diterima bagi para stakeholder sehingga mereka bisa 

menyokong dan mempersembahkan partisipasi pada setiap rencana dan mereka 

pun akan menyokong dalam pengerjaan dan akan sangat memastikan kesuksesan 

program tersebut.  

Strategi Pengembangan suatu klaster industri melalui pendekatan klaster 

industri di Indonesia melalui beberapa hambatan, karena fakta yang terjadi adalah 

terdapat kondisi yang berbeda-beda pada setiap klaster. Terjadi dikarenakan 

bedanya krakteristik tiap tahap pertumbuhan klaster industri. Tahap pertumbuhan 

yang berbeda-beda pada suatu klaster industrimemiliki dampakpada intervensi 

perbedaan kebijakan pemerintah dalam penerapan klaster tersebut. Pembuatan 

kebijakan intervensi oleh pemerintah menyesuaikan kondisi pertumbuhan tiap 

klaster. Sehingga dibutuhkan pemahaman terhadap setiap tahap pertmbuhan tiap 

klaster. Karenanya setiap tahap pertumbuhan klaster perlu dilakukan identifikasi 

untuk memastikan kondisi yang mendasarinya. 

Klaster adalah penggolongan bermacam-macam perusahaan di sektor usaha 

serupa pada sebuah daerah. Di sebuah klaster terdapat perusahaan inti, industri 

terkait, industri penunjang serta produk jasa-jasa yang penaikkannya berfokus 

kepada keutuhan (Pratomo, 2008).  

Klaster ialah pemusatan geografis pada beragam kegiatan di area terpilih 

yang saling menyempurnakan, ketergantungan, serta memiliki persaingan saat 
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berkegiatan bisnis. Perusahaan pada klaster mempunyai persamaan kepentingan 

akan tenaga kerja, teknologi, serta infrastruktur. Lalu klaster industri merupakan 

klaster yang diluaskan dengan dasar industri. Industri disini yakni industri 

pertanian, kerajinan, pengolahan, teknologi serta informasi, serta industry lainnya. 

Klaster industri mempunyai karakter dinamis yang bisa berganti sejalan peralihan 

industri-industri yang terdapat di dalamnya ataupun dikarenakan pergantian 

keadaan eksternal. Pada perkembangannya, sebuah klaster diharuskan 

bekerjasama dengan pemerintah, LSM, lembaga pendidikan serta pelatihan, 

lembaga riset serta pengembangan, lembaga keuangan serta asosiasi usaha. Agar 

terciptanya kerjasama antar pelaku usaha ekonomi dan dengan cara yang efektif 

yang dilakukan mulai dari tahap produksi, penyediaan produk, proses produksi, 

penyediaan input, memasarkan dan pendistribusian hingga ke konsumen akhir 

adalah kunci keberlanjutaanya pengembangan klaster.  

Nilai positif dari terjalinnya kerjasama dalam sebuah lingkungan klaster 

industri yaitu terciptanya suatu rantai nilai produksi yang dapat menguntungkan 

kedua belah pihak agar  terjadi peningkatan dalam kinerja perusahaan. Didapatnya 

solusi dan peningkatan daya saing industri di daerah merupakan harapan yang 

akan didapat melalui pendekatan klaster. 

Pengembangan atau penguatan klaster industri merupakan alternatif 

pendekatan yang dinilai efektif untuk membangun keunggulan daya saing industri 

khususnya dan bagi pembangunan daerah pada umumnya. Bagi pelaku ekonomi, 

khususnya Usaha Kecil dan Menengah, pendekatan klaster industri membantu 

upaya yang lebih fokus bagi terjalinnya kemitraan yang saling menguntungkan 
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dan pengembangan jaringan bisnis yang luas. Sementara itu, bagi pembuat 

kebijakan dan atau pihak berkepentingan lainnya, pendekatan ini memungkinkan 

potensi skala pengaruh dari kebijakan dan program, dan cakupan dampaknya yang 

signifikan. Pengklasteran industri selain untuk mengurangi biaya transportasi dan 

transaksi. juga untuk meningkatkan efisiensi, menciptakan aset secara kolektif, 

dan mendorong terciptanya inovasi. 

Porter (1990) mengemukakan bahwa kelengkapan faktor menjadi pembentuk 

klaster industri, yakni siapa saja yang andil dalam klaster dan berkolaborasi 

dengan stakeholder. Hal ini menjadi dimensi dalam mengidentifikasi tahap 

pertumbuhan klaster industri. Pembagian klaster ini didasarkan pada tahap 

pertumbuhannya dan diimplentasikan lewat konsiderasi sejumlah dimensi, di 

antaranya:  ukuran klaster, pasar atau kinerja, kelengkapan aktor, dan kolaborasi 

antara stakeholder (Handayani dkk., 2012). 

Setiap industri makanan di Kota Palembang memiliki potensi yang sangat 

berbeda-beda yang mana dari banyaknya jumlah usaha indutsri makanan. Hal 

tersebut tentu tidak serta merta dilihat dari segi pertumbuhan ekonomi yang secara 

terlihat di semua sudut kota. Hal ini, disebabkan karena tidak semua sudut kota 

memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang sama. Tingkat pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri di tentukan dengan cara mengukur tingkat pertumbuhan 

output dalam perekonomian suatu kota tersebut. Oleh karena itu, fase 

pertumbuhan tentunya dipengaruhi karena banyak hal contohnya saja kesiapan 

SDM, dan SDM yang dimiliki oleh tiap-tiap wilayah. Semakin tinggi 
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perkembangan SDM, semakin tinggi fase kesulitan ketenaga kerjaan yang 

berlangsung dan meningkatkan tingkat pengangguran. 

Kota Palembang memiliki beragam potensi industri makanan, yang paling 

terkenal sampai ke seluruh Indonesia adalah Palembang dikenal sebagai Kota 

Pempek karena begitu banyaknya industri kecil makanan ringan ini, industri 

pempek juga sangat berkaitan dengan industri kerupuk dan kemplang asli 

Palembang. Bukan hanya industri pempek, kerupuk dan kemplang yang 

menjamur di Kota Palembang tetapi industri roti juga sudah sangat banyak di 

Kota Palembang. 

“Menurut data Badan Pusat Statistik (2017) menunjukkan bahwa di Kota 

Palembang, pada tahun 2017, terdapat 66 (Enam puluh enam) industri roti dan kue 

yang tersebar pada 10 kecamatan di Kota Palembang, antara lain: (1) Kecamatan 

Ilir Barat I, yang terdiri dari 6 perusahaan; (2) Kecamatan Ilir Timur I, yang terdiri 

dari 25 perusahaan; (3) Kecamatan Kalidoni, yang terdiri dari 3 perusahaan; (4) 

Kecamatan Ilir Barat II, yang terdiri dari 2 perusahaan; (5) Kecamatan Ilir Timur 

II, yang terdiri dari 14 perusahaan; (6) Kecamatan Bukit Kecil, yang terdiri dari 2 

perusahaan; (7) Kecamatan Seberang Ulu I yang terdiri dari 1 perusahaan, (8) 

Kecamatan Seberang Ulu II yang terdiri dari 2 perusahaan, (9) Kecamatan 

Kemuning yang terdiri dari 2 perusahaan, dan (10) Kecamatan Sukarami yang 

terdiri dari 9 perusahaan.” 

Industri roti dan kue yang sudah mulai berkembang di Kota Palembang saat 

ini menunjukkan cepatnya perkembangan industri pangan di Kota Palembang, 

bukan hanya  pempek yang akan terkenal di Palembang tidak menutup 



15 

 

kemungkinan roti dan kue juga bisa menjadi salah satu ikon ciri khas Kota 

Palembang suatu hari nanti. 

Perkembangan industri roti dan kue di Palembang juga terjadi karena roti dan 

kue merupakan makanan ringan yang mudah menyatu di lidah masyarakat  

Palembang, cemilan roti dan kue adalah makanan yang bisa menyatu diberbagai 

kalangan baik anak-anak maupun dewasa karena pengembangan varian roti sudah 

sangat banyak mulai dari yang bercita rasa manis hingga yang bercita rasa asin 

dan pedas. Roti juga bisa di makanan saat sarapan pagi, snack di sela waktu lapar 

atau di sore hari dengan minum teh bahkan roti bahkan bisa dimakan kapan saja 

sesuai selera, serta dengan harga yang masih terjangkau di berbagai kalangan, 

tidak heran jika industri roti bisa berkembang pesat di Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa di temukan beberapa permasalahan yang akan 

di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Potensi Klaster Industri Kecil Pangan Unggulan Di Kota 

Palembang?  

2. Bagaimana strategi yang sesuai dalam pengembangan industri potensial di 

Kota Palembang yang bertujuan menunjang pengembangan ekonomi 

nasional? 
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1.3 Tujuan Penelitiian 

Tujuannya sebagai berikut: 

1. Untuk melihat Potensi Klaster Industri Kecil Pangan Unggulan Di Kota 

Palembang 

2. Memutuskan strategi atau sistem yang sesuai dalam pengembangan industri 

potensial di Kota Palembang yang bertujuan menunjang pengembangan 

ekonomi nasional 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat digunakan untuk berbagai pihak yang 

berkepentingan yang dijabarkan sebaai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan ekonomi terutama dalam hal 

pengembangan kegiatan usaha perindustrian, serta dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan penelitian lanjutan terkait topik pada penelitian 

ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan arah kebijakan pemerintah Kota Palembang. 
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